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ABSTRACT 

Materials of concrete that is inseparable from modern social life. Concrete is used for the construction of 

roads, bridges, dams, power plants and buildings. The main constituents of concrete are cement, sand, gravel and 

water. With increasing concrete as a frequently used material, requires experts to make concrete with the latest 

technology by improving the quality of the concrete. With the existence of other material mixers, can be used as the 

latest technology in the manufacture of concrete, one of which is  Self Compacting Concrete (SCC). The SCC 

concrete, is a concrete that can solidify itself. SCC concrete is a concrete that is done easily because the resulting 

mortar is very liquid compared with normal concrete. In this SCC concrete mixture, added with other ingredients in 

the form of admixture in the form of silicafume 5% of the weight of cement volume and the additive is fosroc 0.6% 

of the weight of cement volume. In the present study, it will be planned for a compressive strength of 35 MPa with a 

cylindrical test object. From the results of research on this SCC concrete is obtained slump flow results are eligible, 

with an average value of 60 cm with the standard value of slump flow with a value of 50 cm. While for testing L-

Box test, the percentage value that has been fulfilled is at least 70% of the average height value of mortar in L-Box 

test tool. Obtained research value of 75%. For V-funnel test, this SCC concrete obtained qualified test result by 

passing V-funnel tool with standart duration for 8 seconds. Whereas the test that has been done obtained data 

duration for 5 seconds. While for the compressive strength of concrete produced is 15.01 MPa at 7 days. 20.24 MPa 

for 14 days old, while for 28 days old is 23.21 MPa. Can not meet the requirement or planned compressive strength 

that has been planned previously at 35 MPa. 
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PENDAHULUAN

Latar Belakang 

Beton adalah suatu material konstruksi yang 

sangat penting yang tidak dapat dipisahkan dengan 

kehidupan konstruksi diera modern. Adanya 

perkembangan ilmu konstruksi menuntut pemakaian 

beton menggunakan bahan-bahan yang bermutu tinggi, 

mudah pengerjaan serta mencukupi kebutuhan dalam 

proses konstruksi bangunan. 

Dengan berkembangnya ilmu konstruksi 

maka ditemukan beton memadat sendiri (Self 

Compacting Concrete). SCC merupakan beton yang 

dapat memadat dibawah beratnya sendiri. Sedangkan 

dalam segi mutu SCC mempunyai banya keunggulan 

yaitu workability dan flowability  yang tinggi, 

homogenitas beton yang baik, dapat mengurangi 

permebilitas dan mempunyai tingkat durabilitas yang 

tinggi (Suryadidkk, 2011). Pada beton SCC diperlukan 

bahan aditif yang bernama admixture fosroc yang 

bersifat mengencerkan beton segar. 

Pada beton SCC pemberian air sangat 

berpengaruh pada nilai slump yang menentukan beton 

SCC dapat dipakai atau tidak, maka pada desain awal 

beton nilai factor air semen  perlu diperhitungkan 

dengan benar(SNI 03-2834-2000). Maka dari itu perlu 

adanya penelitian tentang pengaruh air pada fas 

rencana terhadap kuat tekan beton SCC fc’ 35 MPa. 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh penambahan air 

pada factorairsemen (fas) rencana terhadap kuat tekan 

self compacting concrete (SCC). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Metode Self CompactingConcrete (S.C.C) 

mempunyai tujuanmencapai workability dan 

flowabilityyang tinggi dan tidak terjadi segregasipada 

beton. 

Untuk mengetahui kategori selfcompacting 

concrete (SCC) perludilakukan beberapa pengujian 

terhadapsifat beton segar, diantaranya 

pengujianworkability dengan menggunakan slumpcone 
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dan pengujian flowability untukmengetahui 

kemampuan beton segarmelewati tulangan dan 

mengisiFormwork dengan lebih cepat tanpaterjadi 

segregasi dan bleeding, denganmengunakan L- Shaped 

Box. (Efca, 2005).  

 

Material Self Compacting Concrete (SCC) 

Untuk mix design beton 

bertulangkonvensional, komposisi dari agregatkasar 

biasanya 70 sampai 75% dari totalvolume beton 

(Mulyono, 2004). Sedangkan dalam metodemix design 

ini agregat kasar dibatasijumlahnya sekitar kurang 

lebih 50% daritotal volume beton dan 

peningkatanpenggunaan jumlah agregat halus.Dengan 

pembatasan jumlah agregat kasarini diharapkan terjadi 

blok seminimalmungkin sehingga kemampuan 

aliranbeton untuk melewati tulangan lebihmaksimal 

(Suryadi dkk, 2010). 

 

Tabel 1 : Kriteria dan Properti Pengujian Slump 

Flow  SCC (Efca, 2005) 

Macam Pengujian Beton 

Segar 

Kriteria 

Slump Flow klas SF1 520 mm ≤ SF1 ≤ 700 

mm 

Slump Flow klas SF2 680 mm ≤ SF2 ≤ 800 

mm 

Slump Flow klas SF3 740 mm ≤ SF3 ≤ 900 

mm 

Slump Flow klas Khusus  ± 80 mm dari nilai 

target 

V-Funnel klas VF1 ≤ 10 detik 

V-Funnel klas VF2 7 detik ≤ VF2 ≤ 17 

detik 

V-Funnel klas Khusus  ± 3 detik dari nilai 

target 

L-Box klas PA1 ≥ 0,75 

L-Box klas PA2 ≥ 0,75 

L-Box klas Khusus ≤ 0,005 dari nilai 

target 

 

Bahan Tambahan yang Halus (fines) 

 Bahan tambahan 

(additive)dalampenelitianinimenggunakanbahanlimbah

hasilpembakaranbatubarayaitu : fly ashdariPaiton.   

 

Admixtures 

Self compacting concrete (SCC)memerlukan 

admixtures yang bersifatmengurangi air dan mampu 

menghasilkanbeton dengan tingkat Fluiditas 

yangtinggi dengan tetap mempertahankanviscositas 

dan homogenitasnya (Antonidkk, 20007).Viscocrete-

10 merupakan admixturesmodern yang diproduksi PT 

Sika yangbersifat mengurangi air dan 

mampumeningkatkan workability sehinggafaktor air 

semen rendah. 

 

Tabel 2 : Bahan Pengisi (Filler) Berdasarkan 

Sifatnya (Efca, 2005 

 
 

METODE PENELITIAN 

Tahapan Penelitian : 
Penelitian dilaksanakan dalam 5 tahap : 

1. Tahap I : Persiapan bahan danalat. 

2. Tahap II : Pemeriksaan kualitasbahan penelitian. 

3. Tahap III : Penyediaan benda uji 

a. Perencanaan campuran (mix design). 

b.Pembuatan cetakan 

1. Silinder dengan ukuran, diameter15 cm dan tinggi 

30 cm. 

c. Pembuatan adukan beton pada setiappengujian. 

4. Tahap IV : Pengujian 

5. Tahap V : Analisis data danpembahasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Memasukkan Mix Design  

Gambar 2 : Mengukur Hasil Uji Slump 
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Bahan dan Proporsi Campuran 

Pada penelitian ini perancangancampuran 

beton memadat mandirimengikuti ketentuan penelitian 

penelitian terdahulu, yaitu : 

1. Agregat kasar yang digunakandiameter maksimum 

20 mm. 

2. Penggunaan additive sebesar 5 % dari berat semen. 

3. Penggunaan Admixture sebesar 0,6% dari berat 

semen. 

 

Hasil akhir proporsi campuran secaralengkap 

ditunjukkan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3 : Proporsi Campuran beton SCCSetiap 1 

m
3
 

Seme

n (kg) 
Air (kg) 

Pasir 

(kg) 

Agreg

at (kg) 

SF 

(kg) 

Admixtur

e 

37,04 

14,88 

(Rencan

a) 67,4

4 
65,30 

5,55

6 
0,22 

15,88 

(Aktual) 

 

Parameter pengujian : 

1. Pada beton segar dilakukan pengujian slump 

flow test, L-Box Test, dan V-Funnel Test 

2. Pada beton yang sudah mengeras dilakukan 

uji kuat tekan. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kinerja Beton Segar Beton SCC 

Hasil pengujian beton segar dengan uji slmp flow test 

ditunjukkan pada tabel 4. 

 

Tabel 4 : Hasil Pengujian Beton Segar dengan 

Slump Flow Test 

Kode Percobaan 
Rata – 

Rata (mm) 

SCC 

1 (cm) 2 (cm) 

65 

70 60 

Sumber : Hasil Penelitian 

Dari hasil pengujian slump flow test diapatkan nilai 

rata-rata 65 mm. 

 

Selain pengujian slump flow test, selanjutnya 

adalah pengujian L-Box Test, hasil pengujian beton 

segar dengan uji L-Box Test sebagai berikut  

- Pengukuran tinggi L-Box Test Ujung 1 = 9 cm 

- Pengukuran tinggi L-Box Test Ujung 2 = 12 

cm 

Sehingga didapatkan hasil pengukuran L-Box Test = 

9/12 = 0,75 x 100 = 75 % 

 

 Uji selanjutnya adalah pengujian beton segar 

dengan uji V-Funnel Test. Dengan parameter yang 

digunakan dalam melihat waktu selama 8 detik. Dilihat 

dalam waktu 8 detik tersebut apakah campuran telah 

melewati V-Funnel Test dengan waktu 8 detik atau 

tidak. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu 

campuran beton segar yang telah sesuai dengan 

proporsi sudah memenuhi syarat telah melewati 5 detik 

pada V-Funnel Test. 

 

Kuat Tekan Beton SCC 

 Pengujian kuat tekan beton SCC dengan 

benda uji silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 

cm, pada pengujian kuat tekan beton dilakukan pada 

umur beton 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Berikut adalah 

grafik dari hasil pengujian kuat tekan beton SCC : 
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Gambar 3 : Pengujian V-Funnel 

Gambar 4 : Pengujian L-box 

Gambar 5: Hasil pengujian kuat tekan silinder beton 
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 Dari gambar diatas diketahui bahwa nilai kuat 

tekan rata-rata beton SCC pada umur 7 hari 15,07 

Mpa, pada umur 14 hari 20,24 Mpa, dan pada umur 28 

hari diperoleh nilai kuat tekan beton sebesar 23,21 

Mpa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Nilai slump flow test yang dicapai pada 

adukan beton memiliki nilai yang telah 

memenuhi standart dalam beton SCC yaitu 

minimal nilai slump 50 cm. Dengan hasil 

penelitian yang didapatkan rata-rata 60 cm. 

2. Nilai dari pengujian L-Box Test diperoleh 

hasil data yang sudah sesuai standart dengan 

minimal standart 70% dari rata-rata tinggi 

aliran adukan beton. Dari data yang 

dihasilkan diperoleh data 75%, sehingga dapat 

dikatakan memenuhi syarat. 

3. Nilai dari pengujian V-Funnel Test diperoleh 

nilai yang telah memenuhi syarat dalam 

pengujiannya.  Hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu selam 5 detik untuk adukan 

beton telah lolos dalam pengujian V-Funnel 

Test. 

4. Kuat tekan beton dari hasil uji diketahui untuk 

umur 7 hari didapatkan nilai sebesar 15,01 

MPa, pada umur 14 hari didapatkan nilai 

sebesar 20,24 Mpa, dan untuk umur 28 hari 

didapatkan nilai sebesar 23,21 Mpa. 

Sedangkan pada perencanaan telah 

direncanakan kuat tekan sebesar 35 Mpa, 

sehingga dpata dikatakan pada umur 7 hari, 

14 hari, dan 28 hari tidak memenuhi kuat 

tekan rencana. 

5. Pada perencanaan didapatkan proporsi bahan 

untuk air sebesar 14,88 kg, namun pada saat 

pelaksanaan pengecoran proporsi air ditambah 

sebesar 1 kg, sehingga dapat mempengaruhi 

pada kuat tekan beton yang tidak tercapai 

sesuai dengan rencana. Maka penambahan air 

rencana tidak mempengaruhi kinerja beton 

segar namun berpengaruh pada kinerja kuat 

tekan beton yang tidak tercapai sesuai dengan 

kuat tekan rencana. 

 

Saran 
 Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang 

pengaruh penambahan air rencana terhadap kinerja 

beton segar dan kuat tekan beton SCC, disarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perhitungan dalam mix design perlu dilakukan 

penelitian lebih detail, sehingga dalam 

perencanaan proporsi campuran didapatkan 

proposrsi campuran yang lebih tepat. 

2. Pengujian seperti L-Box, V-Funnel, dan slump 

flow perlu dilakukan pengujian yang lebih 

akurat. Dan permukaan dalam peletakkan alat 

harus dalam permukaan yang rataagar dalam 

melakukan pengujian didapatkan hasil yang 

tepat. 

3. Dilakukan kecepatan yang lebih untuk 

pengujian slump flow, L-Box, dan V-Funnel, 

dikarenakan beton SCC yang cepat memadat 

sendiri. 

4. Perlu dilakukan pengujian yang lainnya agar 

didapat hasil yang lebih maksimal lagi dan 

kinerja beton tersebut dapat memperoleh hasil 

yang lebih akurat. 

5. Adukan beton pada saat dimasukkan kedalam 

cetakan harus dilakukan perataan pada saat 

permukaannya, sehingga pada saat pengujian 

kuat tekan beton permukaan dapat dilakukan 

pengujian lebih akurat lagi. 
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